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KATA PENGANTAR

Assalamu’alailcum Wr. Wh.

Marilah kita panjatkan puji syukur kehadiran Allah SWT yang telah memberikan
rahmat dan anugerah-Nya kepada kita semua, sehingga Seminar Nasional Kebumian IX
dapat terselenggara. Seminar ini diselenggarakan dalam rangka menyongsong Dies
Natalis UPN “Veteran” Yogyakarta yang ke-56.

Seminar Nasional Kebumian dengan tema “Pengembangan Peran [Imu
pPengetahuan dan Tekologi (IPTEK) Kebumian Dalam Pelestarian Fungsi Bumi®
bertujuan antara lain: (a) menghimpun perkembangan konsep dan terapan IPTEK
Kebumian, dalam konteks pelestarian fungsi bumi, (b) mengidentifikasi potensi dan
permasalahan dalam pemanfaatan bumi, dan pengelolaan berbasis kerekayasaan

kebumian dalam upaya pelestarian fungsi bumi.
Seminar ini diikuti lebih kurang 200 peserta dengan jumlah makalah yang masuk

kepada panitia mencapai 57 dan 15 poster dari berbagai disiplin ilmu. Besarnya jumlah
pemakalah dan makna makalah walaupun variatif, tetap tujuan dari seminar dapat
tercapai. Mengingat terbatasnya waktu, maka tidak semua makalah dapat
dipresentasikan. Namun demikian, semua makalah yang telah memenuhi persyaratan
minimum penulisan ilmiah dimasukkan ke dalam prosiding, yaitu sejumlah 39 makalah.

Terimakasih kami sampaikan kepada para Pembicara Utama, Pemakalah dan
Para Peserta Seminar, serta Sponsor sehingga penyelenggaraan Seminar Nasional
Kebumian IX dapat terwujud /terlaksana dengan sukses dan bermanfaat.

Terimakasih
Wassalamu alaikum Wr. Wh.

Ketua Panitia,

Dr. Ir. Andi Sungkowo, M.Si.
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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS TEKNOLOGI MINERAL

Bismillahirrohmanirrohim,

Assalamu‘alaikum Wr.Wb.

Alhamdulillah, wasyukurillah, sebelumnya marilah  kita bersama-sama
mengucapkan puja dan puji syukur kehadirat Allah SWT, atas nikmat yang
dianugerahkan kepada kita semua, sehingga khususnya Seminar Nasional Kebumian IX,
Fakultas Teknologi Mineral, UPN “Weteran” Yogyakarta dapat terselenggara dengan
tidak kurang suatu apapun.

Seminar Nasional Kebumian IX dengan tema “Pengembangan Peran Illmu
Pengetahuan & Teknologi (IPTEK) Kebumian dalam Pelestarian Fungsi Bumi” sangat
tepat dikarenakan perkembangan dunia Iptek yang demikian pesatnya telah membawa
manlaat luar biasa bagi kemajuan peradaban umat manusia dan juga dampak terhadap
bumi kita. Kemajuan iptek saat ini mungkin terjadi masalah bagi lingkungan hidup
seperti halnya kerusakan- kerusakan lingkungan. Sektor lingkungan hidup merupakan
isu penting di dunia saat ini. Secara garis besar, pemanfaatan iptek harus senantiasa
mempertimbangkan usur lingkungan hidup. Artinya, pemanfaatannya harus sejauh
mungkin ramah lingkungan

Untuk itulah diharapkan hasil seminar dan pembahasan oleh pemangku
kepentingan dari pemerintah, industri, para peneliti, dosen, dan mahasiswa nantinya
dapat membawa manfaat bagi kehidupan kita selanjutnya.

Pada kesempatan ini saya sampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada Ibu Rektor UPN “Veteran” Yogyakarta yang telah mendukung dan memfasilitasi
acara ini, juga kepada seluruh pemberi sponsor, segenap tamu undangan, pemakalah,
adik-adik mahasiswa yang telah herpartisipasi dalam acara ini. Juga tak lupa kepada
seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk mempersiapkan dan melaksanakan acara
seminar ini dengan sebaik-baiknya, saya ucapkan terima kasih.

Demikian yang bisa saya sampaikan, bilamana ada kekurangan atau kekhilafan
dalam penyambutan Bapalk, Ibu dan adik-adik mahasiswa selama acara seminar ini saya
mohon maaf yang sebesar-besarnya.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Dekan,

Dr. Ir. Dyah Rini Ratnaningsih, MT.

Fakultas Teknologi Mineral
UPN “Veteran” Yogyakarta 3
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REKTOR
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Assalamu‘alaikum Wr. Wh.

Yang terhormat:
- Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI atau yang mewakili,
- Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Rl atau yang mewakili,
- Gubernur Jawa Tengah atau yang mewakili,
- Para Narasumber atau pembicara kunci,
- Para pemakalah dan peserta seminar vang berbahagia.

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang
Maha Kuasa, karena hanya berkat ridho-Nya pada pagi ini kita semua masih diberikan
kesempatan untuk berkumpul di ruang ini dalam keadaan sehat wal afiat, guna berperan
serta dalam SEMINAR NASIONAL KEBUMIAN IX tahun 2014

Seminar Nasional Kebumian merupakan seminar tahunan yang diselenggarakan
oleh Fakultas Teknologi Mineral, UPN "Veteran” Yogyakarta. Seminar Nasional
Kebumian telah memasuki tahun ke-9, yang kali ini mengambil tema “Pengembangan
Peran Ilmu Pengetahuan dan Tekologi (IPTEK) Kebumian Dalam Pelestarian Fungsi
Bumi”. Tema tersebut diharapkan mampu menggugah inspirasi, ide, serta wawasan
segenap ilmuwan, akademisi, dan praktisi, tentang pentingnya pengembangan,
penerapan, dan pengejawantahan IPTEK untuk menjaga bumi sebagai sebuah ekosistem
vang pada dasarnya rentan. Di sisi lain pertemuan ilmiah ini hendaknya mampu
berperan sebagai wahana untuk berbagi ilmu dan pengalaman bagi seluruh peserta.

Pelestarian fungsi bumi, sangat erat kaitannya dengan lingkungan hidup.
Beberapa persoalan aktual yang menjadi perhatian dan harapan masyarakat Indonesia,
bahkan regional dan dunia oleh ilmuwan dan praktisi adalah: menjaga bumi agar tetap
dapat menyimpan air dalam kondisi bersih, menjaga tanah agar tetap mampu sebagai
media tanam, menjaga udara agar tetap sehat, dan mencegah terjadinya Global
Warming. Untuk mencapai kondisi tersebut diperlukan berbagai kebijakan, pengkajian,
dan program aksi guna mengatasi permasalah lingkungan dan mengantisipasi terjadinya
degradasi fungsi bumi.

Menyadari hal tersebut, saya me

Mineral untuk menyelen
Desember 2014, ya
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Natalis UPN “Veteran™ Yogyakarta yang ke-56, tanggal 15 lj?s‘{"r:lh([?rlii()}l:r;t--T:T?f'k'?‘-m
usia sudah 56 tahun, namun kali ini merupakan peringatan U!_(!S a :: llirE = tncc:;ga&
ditetapkannya status UPN “Veteran” Yogyakarta sebagal pet P”‘_'r”"; fi (ﬁthuntﬁ "ll.d!
bawah Kementerian pPendidikan dan Kebudayaan, 0 Oktober y.m;‘;‘ d__ t r lagi
akan beralih di bawah binaan Kementerian Pendidikan Tinggi dan Riset).

Sebelum saya akhiri sambutan ini, perkenankan sayd mmpmk';m te‘r‘rm‘a .kﬂs'h
kepada pembicara kund dan para nara sumber yang telah munyukst-almnlﬁt mll_n';u; ini,
terima kasih pula untuk para pemberi sponsor yang telah mendukung,l( an :;] ‘Upa
penghargaan yang Unggl bagi seluruh panitia yang telah menyelcnggaralkdﬁ perhelatan

ini dengan baik. Semoga seminar ini bermanfaat.

Terimakasih
Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Rektor,

Prof. Dr. Ir. Sari Bahagiarti, MSc.

Fakultas Teknologi Mineral
UPN "Veteran” Yogyakarta —

———
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EVALUASI RESPON PRODUKSI TERHADAP PENGG

UNAAN HUFF & PUFF
PADA SUMUR HB#5 DENGAN METODE BOR

BERG & LANTZ

Harry Budiharjo S.
program Studi Tekuik Perminvakan, Fakuitas Teknologi Mineral, UPN "Veteran® Yogyakarta
I SWHK 104 (Lingkar Utar). Condongeatur, Yogvakarta 55283
e-mail: harry_hb@upnykacid

Abstrak

Huff & pufl oteu steam stimulation ataoy steam soak merupakan salalh satu cara yvang
digunakan untuk meningkatkan perolehan minvak dengan memberikan energi panas ke
k:;}{.-ﬂ_,.,g sumur produdsi. Energi panas tersebut diberikan dalam bentuk injeksi uap. Panas
vang difjeksikan tersebut akan n:enqu:hurmm kf,?mn'kun temperatur di sekitar lubang
sumur sehinggu dapat menurunkan viskositas minvek Pada paper ini gkan disajikan
kol penelitian tentang respon produksi pada sumur produksi HB#35 setelah dilakukan
huff & puffl Respon produksi t:—‘mf'ama berupa kenaikan femperatur, penurunan
viskasitas. dan kenaikan laju produksi. Sumur BB#5 sendiri merupakan sumur produksi
gt areal vang telah dilakukan proses steamflood dari sumur-sumur injeksi di sekitarnya,
terapi Aarena terhalang patahan maka panas vang diterima tidak maksimal. Metode
vang digunakan untuk menghitung respon produksi setelah dilakukan huff & puff adalah
Metade Bobberg and Lantz. Hasi vang diharapkan dari penelitian ini adalah berupa
perbedaan parameter-parameter (temperatur, viskositas minyak, kehilangan panas dan
kaju produksi minyak) seteah dilakukan aperasi huff & puff secara signifikan sehingga
hisz menatkkan produksi minyak.

Kata kunci: Huff & Puff, Metode Bobberg & Lantz, Respon Produksi
Pendahuluan

Perolehan minyak bumi dengan teknologi primary recovery rata rata hanya bisa
menghasilkan 30-40% dari seluruh sisa cadangan minyak awal (original il in place) yang
terkandung di dalam reservoir, sedangkan sisanya tetap terperangkap dalam pori-pori batuan
reservoir. Salah satu penyebabnya adalah tingginya viskositas minyak sehingga minyak tersebut
sulit dikeluarkan dari pori-pori tersebut. Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah dengan
menginjeksikan uap panas ke dalam reservoir untuk mengurangi besarnya viskositas minyak.
Dengan turunnya viskositas minyak diharapkan akan diperoleh kenaikan ldju produksnya.
Penginjeksian dilakukan melalui sumur injeksi dengan pola-pola tertenty.

Sumur HB#5 adalah sumur produksi vang memproduksikan minyak darj
penghasil ER. Minyak vang berada pada lapisan ER mempunyai viskositas yang tinggi, maka laju

diranva kecil. Hal ini juga disebabkan karena tekanan reservoirnya sudah mengalami
Penurunan dan tempera

tur reservoirnya yang rendah. Untuk meningkatkan produksi, maka
pada daeragh ini, khususnva pada lapisan ER telah dilakukan injeksi vap panas secara kontinu
melalvui sumur-sumur injeksi. Uap panas yang berasal dari sumur-sumur injeksi tersebut ada
¥ang belum Sampai ke bagian sumur produksi. Hal ini dapat disebabkan karena perjalanan uap
FaNas terhambat suaty pembatas (misal patahan atau lapisan shale yang tebal). Juga dapat
“®radi karena letak sumur injeksi yang lebih tinggi dari sumur produksi. Untuk mengatasi
Tﬁﬁ tersebut, Stimulasi uap atau Huff & Puff merupakan alternatif yang terbaik. Dengan
ditakoke

R HUff & Puff juga akan membantu mempercepat pemanasan reservoir yang dilakukan
283N stegm flooding.

lapisan

. Pada makalah inj akan disajikan hasil penelitian tent

ang respon penggunaan Huff & Puff
Pada Sumyr HB#5. Parameter yang diteliti adalah: Pengaruh temperatur terhadap viskositas
Fakultag N
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minyak, kehilangan panas, kualitas uap, radius panas dan effisiensi panas yang sampai ke Sumy,

HB#5. Respon positif terakhirnya adalah berupa kenaikan laju I"'OddeSi ga;f% sumur HBys,
Perhitungan performance produksi dilakukan dengan menggunakan metode Bobberg and Lant,,

Dasar Teori

Huff & Puff adalah proses siklus stimulasi uap dengan menurunkan viskositas minyak

yang berada di sekitar lubang sumur dengan cara mena'ikkan temrljex;;iltur 1(3' selkitar Iubang
sumur tersebut pada jarak tertentu. Kenaikan temperatur juga menyebabkan kenaikan tekanap

reservoir di sekitar lubang sumur. Dalam proses stimulasi uap, uap diinvjeksrkan ke dal_am sumur
produksi untuk satu perioda waktu tertentu (biasanya 2 atau 3 minggu), kemudian sumyr
ditutup untuk beberapa hari dan selanjutnya diproduksikan. Penutupan a.ltau pergndaman
(soaking period) ini bertujuan agar panas yang diinjeksikan dapat menyebar dl- reservoir. Wakty
dilakuka tidak terlalu lama, hal ini untuk mencegah kehilangan panas di se}ﬂt_ar formasi
produktif. Panas dari uap yang diinjeksikan akan menaikkan temperatur reservoir sehingga
mengakibatkan turunnya viskositas minyak yang selanjutnya akan meningkatkan laju produksi.

Pada Gambar 1 diperlihatkan skema dari proses Huff & Puff.

) STeam Injeciiors
[ == UE////Z
N Ly
E—AWE

Gambar 1 : Skema proses Huff & Puff

Sebelum dilakukan penginjeksian uap terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan terhadap kondisi
sumur kondisi sumur. Hal ini berguna untuk menentukan cara uap yang akan

diinjeksikan.

Energi Panas Yang Hilang
Dalam proses pengijkesian uap, kehilangan panas ke lingkungan merupakan suatu hal

yang tidak dapat dihindari. Secara garis besar terdapat tiga jenis kehilangan panas yang terjadi,
yaitu kehilangan panas di permukaan, kehilangan panas di lubang sumur dan kehilangan panas
di reservoir. Hilangnya panas di permukaan terjadi di sepanjang pipa permukaan selama proses
penginjeksian uap dilakukan. Prosentase kehilangan panas ini kecil jika dibandingkan dengan
kehilangan panas keseluruhan. Untuk mengurangi hilangnya panas sepanjang pipa di
permukaan digunakan baha penghambat panas pada seluruh permukaan pipa. Gambar 2
memperlihatkan besarnya kehilangan panas pada pipa permukaan,

Fakultas Teknologi Mineral
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gambar 2: Kehilangan Panas pada Pipa Permukaan sebagai Fungsi Temperatur
Kehilangan panas selanjutnya adalah kehilangan panas di lubang sumur. Untuk
penghitung h_e!‘apfi besa.r‘nya d_aerah pamanasan yang diakibatkan oleh pemanasan uap
diperlukan e.sl'nna?31 kuaptﬂjas dari panas yang sebeparnya setelah diinjeksikan ke dalam lubang
gmur. Perhitunganiya Juga memperhitungkan kehilangan panas di lubang sumur. Metode yang
piasa digunakan adalah dengan mer_lgasumsikan secara konstan temperatur rata-rata injeksi uap
jengan temperatur rata-rata grad:gn panasbumi. Hal ini untuk mempermudah perhitungan
kmnulat:‘Fenergi yang hilang selama injeksi berlangsung. Kumulatif energi panas yang hilang, Qui

_ *ok k2 o az 1
Jdalah: O, =27 *2* K rr[f, T,+[-2—JJE (1)
dimana:
Qui = kehilangan panas pada pipa wellbore, Btu
g - gradien panasbumi, °F/ft
I = jari-jari dalam pipa injeksi, ft
Ty = temperetur uap, °F
T: = temperatur reservoir, °F
z = kedalaman, ft
K = konduktivitas panas formasi, Btu/ft-d-°F
I E faktor tak berdimensi, merupakan fungsi dari Dti/r2
(lihat Gambar 3.7), dimana t, adalah waktu injeksi
[ D = difusivitas panas overburden, ft?/d
f
=-‘-‘~_—-_
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Gambar 4 memperlihatkan mekanisme PErpinda,,
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Gambar 4: Perpindahan panas yang terjadi di reservoir

Kehilangan panas tersebut merupskan fraksi dari jumlah panas yang telah diinjeksikan, yang

dinyatakan dengan persamaan berikut

Qr:Q:’Q.J
disnana-

2)

Qs = kehilangan panas di reservoir, Btu,
- = jumizh injeksi panas di reservoir, Btu
Q. = panas yang tinggal di reservoir, Bt

Q dapat ditentukan dengan persamaan:
O =Ah: "M *(T.-T,)

(3)

dimanz
A. =luas daerah pemanasan selama proses injeksi, fiz
Falasltzs Teknologi Mineral ™
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yod.

_ ketebalan total, ft

= kapasitas panas volumetrik reseryojy., Btu/cuft-op,

Me .F[ ditentukan dengan persamaan:

d {?}j; 50* Qs "6 *(XThyy +hs -hy )
¢=

dmmna:mﬂah panas injeksi di dalam reservoir, Bry
]‘ Z:;.,-u injeksi uap, BPD ‘

& _ kualitas uap rata-rata, fraksi

" _ enthalpy cairan @ T., Btu/Ib.

; ;enthalpy cairan pada T,, BTU/1b

!?F _ enthalpy uap, Btu/Ib.

.....................
it UL T
...............................................................

(4)

kiraan Kualitas Uap rata-rata
per:

Uap air yang d’igunakan p_ada injeksi uap sumur Huff & puff harus
_aturasi, yaitu uap air yang masih bercampur dengan sedjkit
ters ng dipanaskan tersebut menjadi uap. U
all EE: kualitas uap ini akan berubah-ubah Seiri
F;iass Fraksi kualitas uap akan berbegd
panas.

berupa uap yang
air dan belum seluruhnya massa
ap air tersebuyt mempunya fraksi kualitas uap.
g terjadi perubahan temperatur dan kehilangan

4 pada saat dj permukaan dengan di lubang sumur. Hal
ini terjadi karena uap air ini selama perjalanan menuju dasar lubang sumur atay lubang

erforasi terjadi kehilangan panas. Boberg & Lantz memberikan perkiraan kualitas uap rata-rata
Eang berada di dasar lubang s_umur akibat proses kehilangan panas yang terjadi selama periode
penginjeksian uap sebagai berikut:

}( Qn'.’ + Qf.\ [5)
(o =X iy — 350% % %y | s o
A} J 330*’-_\*11*-&_&
dimana: :
X, =kualitas uap rata-rata di dasar sumur, fraksi
Xy = kualitas uap dij permukaan, fraksi.

Perkiraan Radius Pemanasan

Dalam memperkirakan radius uap digunakan Persamaan Marx-|L
asumsi yang digunakan adalah panas akan terinvasi ke seluruh |
yang sama dan uap yang diinjeksikan akan terbagi secara m
Persamaan yang digunakan adalah:

2 350% i B (X, * hy+ - hp)* &
Th=

.................................................................. 6
A*x*K*(T.-T)* N ©

angenheim, diaman
apisan pasir dengan jarak invasi
erata ke seluruh lapisan pasir,

dimana;
' =radius zona terinvasi, ft
H =ketebalan rata-rata pasir, ft
N =jumlah lapisan produktif
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Gambar 5: Faktor tak berdimensi & sebagai fumgsi dari waktu tak berdimensi r

Perkiraan Perhitungan Setelah Stimulasi Uap

Setelah uap panas diinjeksikan, kemudian dilanjutkan dengan penutupan sumur upgyj
beberapa hari (socking time). Tujuan dari penutupan ini adalah agar panas yang tely,
diinjeksikan terdistribusi ke bagian formasi produkuf yang berada disekitar lubang sumy,
Setelah proses ini dilakukan kemudian sumur dikembalikan pada tahap produksi, A

Untuk mengetahui besarnya laju produksi setelah huff & puff . terlebih dahulu diketghy

ingan indeks produktivitas yang terjadi setelah huff & puff . Untuk mengetahy
perbandingan indeks produktivitas dapat menggunakan persamaan yang diturunkan oleh
Boberg dan Lanzt®. Sebelum menghitung indeks produktivitas, perlu diketahui besarnya
temperatur rata-rata yang ada disekitar daerah yang telah diinvasi oleh vap injeksi.

Perkiraan Temperatur Rata-rata Pada Daerah Pemanasan
Daerah pemanasan didefinisikan sebagai daerah yang terdapat antara radius lubang
sumur dengan radius pemanasan. Temperatur rata-rata dihitung untuk setidp waktu setelah
waktu diberhentikannya proses injeksi uap, persamaan yang digunakan diturunkan oleh Farouq
All sebagai berikut:
Fia=Ts -[T. = T’ll‘* —-¥.(1-4)- ;‘i] s SRR (8)
dimana:
Teg = lemperatur reservoir rata-rata, °F.
Ve =(,180304 - 0.41269, + 0,18217 + 0.149516+" + 0.024183
X =le(Bynd)
V. =0474884 - 056832, -0,2397197 - 0,035737+
T = log (4D ¢/A)
& =0padat=t

Perkiraan Laju Produksi Setelah Huff & Puff

Perhitungan laju produksi minyak dengan metode Bobberg & Lantz tidak
memperhitungkan pengurangan saturasi minyak di dalam area pemanasan. Metoda ini
mengasumsikan bahwa minyak yang berasal dari luar area pemanasan bergerak menggantikan
minyak vang telah terprodukst di dalam area pemanasan tersebut. Persamaan yang digunakan

Fakultas Teknologi Mineral | 196
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(9)
=8 = T -
qc"\" ;

mma""’; Jaju produ}(ﬂ_ setelah huff & puff, stb/d.
g laju produksi setelah huff & puff, dtb /d
g I

I = _ » F1 dan F; dapat dilihat pada Tabel 1.
L it
Tabel 1: Faktor Geometris F; dam F.
P
Flow Conditions F; Fa
Steady State _ L7~ _L7al
ln{rf]+8 ln[ﬂ}-s
7 Fw
lntr"w—-r;, +S, ln[rijhé + —rj:
Semisteady State rvl 2r el = 2r
1
In[ff—]——-h‘)' In ’f—]-l S
P'.. — r. 2
Metode

si uap pada sumur produksi dilakukan langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Menentukan sumur yang akan dievaly

2. Mengumpulkan data yang diperlu
temperatur,

sifat fisik batuan dan fluida res
3. Melakukan perhitungan secara

di permukaan, di lubang sumur dan di reservoir. Kemudi

terjadi serta efisiensi uap yang tertinggal di reservoir.

4 Melakukan peramalan laju produksi pertama kali setelah dilakukan huff & pufr dengan

asi, dalam hal ini adalah sumur HB#5.
kan antara lain: data produksi, data tekanan dan

ervoir, data injeksi, dan data pendukung lainnya.

matematik untuk memperkirakan kehilangan uap yang terjadi

an memperkirakan radius uap yang

Sedangkan asumsi atay dnggapan anggapan yang digunakan dalam mera

_ malkan respons
produks; dengan menggunakan metode Bobberg & Lant

z adalah;:
1. Sifat fisik batian reservoir dianggap seragam dan tidak terjadi perubahan sifat fisik batuan
sgteiah dilakukan stimulasi uap.
2. Minyak m ngisi pada setia

: e p lapisan batuan reservoir yang ada.
Uap Yang diinjeksikan akan menginvasi zona produktif secara radial.
Fakultas
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Data Sumur HB#S5

HB#HG selesai dilakubkan pemburdn pada tanggal 14 Agustus 1999 ge,,,
Lomplesinyi adalah oped hile. Produke mula-mula adalah g gy vy
¢ cut Ay, yecilnya faju aliran p::;duk--.l slimur '“i*“"rk”;,i, 0,
| juga tekanan gy temprratur yang rendah, l‘-:nigun.um’
b sifat fisik minyuk yADE berasal dart sumur g :i'*
hat p;ad:a Tahel 2. Dari tabel “fr'i-‘*hq:
-1

dapat dil .
BH5 empunyal viskositas minyak Unggi |
Kk HBHS setelah dipanasian, F‘-’Hg;;;;f'

SoniuT
kedalaman 627 ft dan tipe
622 BOPD dengan wale
minyak yang HNgL
an untuk mengeta
finik minyak tersebiut
pasal dari sumui H
viskositas minya

minyak
akibat dar viskositas
di laboratonium dilakuk
Hasil dari pengujian sifat

diketahui minyak yang he
juga dialkukan terhadap

laburactium
pemanasan tersebut dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6: Pengaruh Temperatur terhadap Viskositas Minyak Sumur HB#HS

Tabel 2: Sifat Fisik Minyak Sumur HB#5
Sifat Fisik Fluida Reservoir Besar Satuan

Berat jenis 16,39 “API
Densitas @ 60 °F 00,9558 Ibm/ft?
Specific gravity @ 60 °F 0,9568 B
Viskositas @ 100 «F 5066,6 cp

| Viskositas @ 130 “F 965,5 cp

Fakultas Teknologi Mineral
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Viskositas @ 150 oF 464,2 cp
Viskositas @ 180 oF 196,4 cp
Viskositas @ 200 oF 112,9 cp

Hasil Dan Pembahasan

Untuk meningkatkan laju produksi sumur HB#5 yang kecil tersebut, maka dilakukan

huff & puff . Sebelum dilakukan huff & puff perlu dilakukan pemeriksaan terhacle?p kondisi sumur
qgar proses huff puff dapat berjalan dengan lancar. Pemeriksaaan CBL diperlukan unrtuk
dgdn etahui kualitas bonding antara casing dan formasi. Dari hasil analisa data diputuskan
;::ﬁllﬁh uap yang akan diinjeksikan adalah 1 «x 10% Btu (=3350 bcwe). Penginjeksian dilakukan

anjutkan dengan wakty perendaman (soaking time) selama 1
hari. Kemudian sumur dikembalikan pada tahap prooduksi.
ari.

Dari hasil perhitungan, dengan waktu perendaman selama 1 hari, temperatur menjadi
132¢ F dan viskopsitas minvak di reservoir menjadi 1200 cp. Dari hasil pengamatan, terjadinya
kenaikan temperatur aktual di reservoir dari 989 menjadi 1329 F sangat berpenga{*ulh pada
penurunan viskositas minyak dari 5067 Cp menjadi 965 cp (Gambar 6). Dari fakta ini clap_at
disimpulkan bahwa setelah dilakukan huff & puff minyak menjadi lebih mudah_m?ngallr,
sehingga laju produksi minyak aktual mengalami kenaikan dari 15,73 BOPD menjadi 67,‘64.*
BOPD. Kehilangan panas yang terjadi tidak begitu signifikan yaitu 3,96 x 10¢ Btu. Hal ini
menunjukkan bahwa waktu perendaman 1 harj sudah optimum, karena jika waktu perendaman

terlalu lama dikhawatirkan uap panas akan banyak yang hilang di reservoir. Hasil dari uji
produksi setelah huff & puff diperlihatkan pada pada Tabel 3.

Tabel 3: Uji Produksi Sumur HB#5 S

ebelum dan sesudah Huff & Puff

Parameter Sebelum Huff & Puff | Sesudah Huff & Puff
Laju Produksi Fluida (q), BFPD 224 . 178,84
Laju Produksi Minyak (q.), BOPD 15,73 | 67,64
Water Cut, % _ | . 288 564
Temperatur, Y F 98 132
| Viskositas, cp 5066 1200

Kesimpulan

1. Penggunaan Huff & Puff pada sumur HB#5 telah berhasil menaikkan
98°F menjadi 132°F, terbukti berhasil

viskositas minyak dari 5066 cp menjadi
di sekitar lubang sumur menjadi besar se
2, Respon positif berikutnya adalah dengan

menjadi 67,64 BOPD, maka direkomenda
diteruskan,

temperatur dari
dengan memberikan respon menurunkan

1200 cp yang menyebabkan perbedaan tekanan
hingga minyak lebih mudah mengalir.

naiknya laju produksi minyak dari 15,73 BOPD
sikan huff & puff pada sumur HB#5 tetap
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